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Abstract: MSMEs play an important role in the Indonesian
economy, especially in supporting public opinion and
creating jobs. However, many MSMEs do not yet
understand the importance of calculating the cost of goods
manufactured accurately as a basis for determining selling
prices. This study aims to analyze the application of the
full costing method in calculating the cost of goods
manufactured in MSMEs and its impact on determining
selling prices and business profits. Where currently the
application of selling prices carried out by the informants
is based on the selling price of products on the market or
commonly referred to as market based pricing which is set
by competitors with similar product sales. The object of
our research is a case study on one of the MSMEs
Duplicate Key Mama Baim in Cibitung. The results of the
study show that the application of the full costing method
in determining the cost of goods manufactured which
includes all direct and indirect production costs and the
use of the cost plus pricing method in determining selling
prices can help business actors in determining more
appropriate and competitive selling prices. Thus, MSMEs
can increase operational efficiency and obtain more
optimal money profits according to their wishes.

Kata Kunci: Harga Pokok
Produksi, Harga Jual Produk,
Full Costing, Cost Plus
Pricing.

Abstrak: UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam mendukung
pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja.
Namun banyak pelaku UMKM yang belum memahami
pentingnya perhitungan harga pokok produksi secara
akurat sebagai dasar penentuan harga jual. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan metode full
costing dalam perhitungan harga pokok produksi pada
UMKM dan dampaknya terhadap penetapan harga jual
serta keuntungan usaha. Dimana untuk saat ini penerapan
harga jual yang di lakukan oleh narasumber yaitu
berdasarkan harga jual produk di pasaran atau biasa di
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sebut dengan market based pricing yang ditetapkan oleh
pesaing-pesaing dengan penjualan produk serupa. Objek
penelitian yang kami pilih adalah studi kasus pada salah
satu UMKM Duplikat Kunci Mama Baim di Cibitung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
full costing pada penentuan harga pokok produksi yang
mencakup seluruh biaya produksi baik langsung maupun
tidak langsung serta penggunaan metode cost plus pricing
dalam menentukan harga jual dapat membantu pelaku
usaha dalam menentukan harga jual yang lebih tepat dan
kompetitif. Dengan demikian UMKM dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan memperoleh keuntungan uang
lebih optimal sesuai dengan keinginan.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman saat ini semakin berpengaruh terhadap persaingan bisnis,
kemunculan berbagai jenis usaha mikro menengah kecil (UMKM) hingga perusahaan atau
industri besar di berbagai kalangan memungkinkan persaingan semakin ketat di pasaran, dengan
menawarkan berbagai jenis produk yang berkualitas hingga penawaran harga yang lebih
kompetitif. Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang maksimal,
meningkatkan nilai perusahaan, dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga
kesejahteraan perusahaan dapat pula meningkat (Pasapan et al., 2023).

Dalam perhitungan laba atau keuntungan, penentuan harga pokok produksi sangat penting
yang dapat menjadi dasar perhitungan harga jual produk. Di dalam penentuan harga pokok
produksi, informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah informasi mengenai biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik (Batubara et al., 2013) . Harga jual yang
terlalu tinggi akan membuat produk kompetitif di pasar, sedangkan harga jual yang terlalu rendah
tidak akan memberikan manfaat bagi perusahaan (Nafisah et al., 2021). Harga pokok produksi
sangat berperan dalam menentukan harga jual produk, sehingga harga jual yang ditawarkan oleh
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain (Purnama et al.,, 2019) . Terdapat dua
pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi: metode full costing dan metode variable
costing. Dalam metode full costing biaya produksi yang diperhitungkan dalam penentuan harga
pokok produksi adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
baik yang berperilaku tetap dan yang berperilaku variabel. Dalam metode variable costing, biaya
produksi yang diperhitungkan dalam perhitungan harga pokok produksi adalah hanya terdiri dari
biaya produksi variabel, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik variabel (Henri Slat et al., 2013).

Dalam penentuan harga jual produk pada UMKM Duplikat Kunci Mama Baim Cibitung
menggunakan penetapan harga berdasarkan harga pasaran atau dapat di sebut market based
pricing, namun dalam pendekatan melalui wawancara dengan pemilik usaha mengharapkan
besaran laba sebanyak 50% dari modal perproduk yang mana kami simpulkan sebagai metode
cost plus pricing. Metode cost plus pricing adalah metode berupa pendekatan perusahaan, untuk
dapat menentukan harga jual produk persatuan dimana dengan harga jual ini dapat menutup
seluruh biaya dan menghasilkan tingkat pengembalian investasi yang diinginkan perusahaan
(Natalia Soei et al., 2014).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perhitungan penetuan
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harga jual produk kunci kendaraan dan kunci rumah menggunakan metode cost plus pricing

dengan menerapkan metode full costing dalam perhitungan harga pokok produksi pada UMKM
Duplikat Kunci Mama Baim Cibitung.

TINJAUAN PUSTAKA
Biaya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), biaya adalah uang yang dikeluarkan
untuk melakukan, mendirikan, atau mengadakan sesuatu. Pengertian biaya merupakan
pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk
memperoleh pendapatan (Irene Karly Massie et al., 2018). Sedangkan menurut Kadriyani et al.
(2022) biaya atau cost merupakan suatu pengeluaran atau pengorbanan suatu dana untuk
mencapai proses penghasilan atau laba dan sebagai pengorbanan suatu dana untuk menghasilkan
aset yang sifanya mengurangi penghasilan. Dari pengertian diatas dapat di simpulkan biaya
adalah merujuk pada pengeluaran atau pengorbanan sumber daya (terutama uang) yang dilakukan
dengan tujuan tertentu, baik untuk mewujudkan suatu proyek, memperoleh aset, maupun
menghasilkan pendapatan.

Penggolongan biaya
Menurut Mulyadi yang dikutip pada Datu et al. (2019) Penggolongan biaya menurut fungsi
pokok dalam perusahaan terbagi menjadi 3 biaya, yang meliputi:

1. Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang berhubungan
dengan fungsi atau kegiatan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang
mempunyai nilai jual (Hidayat & Salim, 2013).

2. Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk.

3. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasikan kegiatan
produksi dan pemasaran produk.

Harga pokok produksi

Menurut Datu et al. (2019) Harga pokok produksi adalah jumlah biaya produksi yang
melekat pada persediaan barang jadi sebelum barang tersebut laku dijual. Pengertian harga pokok
produksi ini adalah biaya-biaya yang dikorbankan untuk memproses bahan-bahan (termasuk
bahan bakunya) atau barang setengah jadi, sampai menjadi akhir untuk siap dijual. Biaya yang
dipakai untuk produksi barang dihitung perusahaan secara teliti agar dapat menentukan harga
pokok produksi yang akurat (Br. Sitanggang et al., 2020).

Unsur — unsur biaya produksi
Menurut Satriani & Vijaya Kusuma (2020) adapun unsur biaya yang dibebankan pada
perusahaan terdiri dari:

1. Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang digunakan sebagai dasar pembuatan barang jadi.

2. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan bahan baku
menjadi produk jadi. Tenaga kerja langsung ialah tenaga kerja yang menangani langsung
proses pembuatan dari bahan mentah menjadi produk jadi.

3. Biaya overhead pabrik adalah seluruh biaya yang digunakan untuk membuat barang jadi selain
biaya material langsung. Biaya overhead pabrik diantaranya: biaya bahan penolong, biaya
listrik dan air dan biaya bahan bakar.
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Metode penentuan harga pokok

Menurut Mulyadi yang dikutip pada Br. Sitanggang et al. (2020) metode penentuan harga
pokok produksi yaitu suatu cara untuk memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga
pokok produk. Terdapat dua pendekatan dalam perhitungan harga pokok produk yaitu full costing
dan variable costing.

Metode Full costing

Full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua
unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap
(Restu Anugerah Harefa et al., 2022). Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri
dari unsur-unsur biaya produksi dengan perhitungan sebagai berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Harga pokok produksi XXX

Penentuan Harga jual

Menurut Sodikin yang dikutip pada W Taroreh et al. (2021) harga jual adalah sejumlah
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa ditambah dengan
persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan
oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen adalah dengan
cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. Perubahan harga jual bertujuan
agar harga jual yang baru dapat mencerminkan biaya saat ini (currrent cost) atau masalah biaya
masa depan (future cost), kondisi pasar, reaksi pesaing, laba atau return yang diinginkan, dan
sebagainya. Harga juga merupakan nilai tukar sebuah barang atau jasa menjadi faktor utama yang
menentukan keputusan konsumen untuk membeli (N. N. Sari et al., 2023).

Metode Penetapan Harga

Menurut Swastha yang dikutip pada Woran et al. (2014) menyatakan bahwa metode
penentuan harga jual yang berdasarkan biaya dalam bentuk yang paling sederhana, yaitu : cost
plus pricing method, mark up pricing method, penentuan harga oleh produsen. Pada umumnya,
harga ditetapkan melalui kesepakatan antar dua belah pihak yaitu penjual dan konsumen. Hingga
saat ini, proses tawar menawar atau negosiasi masih berlaku di wilayah tertentu (Zhahra Lubis et
al., 2024).

Metode Cost Plus Pricing
Menurut N. N. Sari et al. (2023) metode cost plus pricing merupakan metode penetapan
harga atas dasar biaya, dengan menambah mark-up sebesar persentase tertentu. Persentase
tersebut harus ditentukan dengan mempertimbangkan faktor biaya produksi dan laba yang
diinginkan agar harga yang ditetapkan dapat menutup seluruh biaya penjualan, adminitrasi dan
umum dan memberikan pengembalian atas investasi yang memadai. Rumus yang digunakan:
Harga jual = total biaya produksi + (total biaya produksi x markup laba)
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Manfaat Penentuan Harga Jual
Menurut Zhahra Lubis et al. (2024) tujuan penetapan harga pada perusahaan adalah untuk
memperoleh laba secara maksimal, mempertahankan perusahaan, meraih cakupan pasar yang
luas, kepemimpinan berkualitas, mengatasi persaingan dan melaksanakan tanggung jawab
terhadap sosial. Perusahaan akan rugi bila penentuan harga jual terlalu rendah dan akan
kehilangan banyak pelanggan bila penentuan harga jual terlalu tinggi. Penetapan harga harus
dilakukan secara tepat dan akurat, sehingga perusahaan mampu bertahan ditengah persaingan
yang semakin ketat.

METODE
Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Studi kasus merupakan salah satu metode penelitian yang sering digunakan dalam
ilmu sosial (Syahrizal Hasan & Jilani M. Syahran, 2023). Sebagaimana prosedur perolehan data
penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara dan observasi terhadap
narasumber, yang akan digunakan dalam melakukan perhitungan harga jual produk dengan
metode cost plus pricing dan metode full costing dalam mementukan harga pokok produksi.

Lokasi dan Objek Penelitian

Objek penelitian yang kami ambil adalah UMKM Duplikat Kunci Mamah Baim yang
berlokasi di daerah Cibitung Kab. Bekasi, dengan berfokus pada penjualan produk duplikat kunci
rumah dan kunci kendaraan. Lokasi yang strategis menjadi salah satu alasan memilih UMKM ini,
karena hal tersebut memungkinkan intensitas pelanggan yang datang, perputaran modal hingga
pendapatan yang di dapat jauh lebih tinggi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai pada akhir Februari 2025 yang kami gunakan untuk proses
diskusi mengenai pertanyaan yang akan kami tanyakan kepada narasumber. Proses wawancara
dan observasi kami langsungkan pada awal Maret 2025 yang berlokasi di area UMKM beroperasi
dengan maksud ingin melihat secara langsung proses pembuatan duplikat kunci hingga transaksi
pembayaran produk. Dan proses analisa terhadap data dilakukan pada pertengahan Maret 2025
hingga jurnal ini selesai di buat.

Metode Pengumpulan Data

Menurut sugiyono yang dikutip pada M. N. Sari et al. (2022) metode penggumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, Penulis secara langsung mendatangi UMKM dan
menggali informasi yang di butuhkan pada narasumber terkait. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang kami gunakan adalah
data primer yang kami dapat langsung dari narasumber.

Analisis data

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Gayatri et al., 2013).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian terhadap metode yang digunakan dalam menentukan harga jual produk
UMKM ini adalah menggunakan metode market based pricing, dimana narasumber menentukan
harga jual produk dengan menyesuaikan harga pasaran produk di wilayah Cibitung. Hal ini
berdampak pada perhitungan harga pokok produksi, biaya tenaga kerja langsung hingga laba
yang di dapat tidak di ketahui dengan pasti, sedangkan dari hasil wawancara terhadap narasumber,
menginginkan laba sebesar 50% dari modal perproduk atau harga pokok produksi.

Dalam kurun waktu satu bulan, secara rata-rata narasumber dapat memperoleh pendapatan
kotor sebanyak Rp. 5.000.000,00 dengan besaran 75% dari produk kunci rumah dan 25% produk
kunci kendaraan. Untuk biaya tenaga kerja langsung, narasumber tidak pernah memberikan
nominal perhitungan karena proses operasi UMKM dilakukan bebarengan dengan usaha warung
kelontong yang di jalankan secara bersamaan. Namun saat kondisi hamil, narasumber
mempekerjakan orang untuk mengelola usaha duplikat kunci tersebut, dengan upah sebesar Rp.
1.000.000,00 setiap bulannya.

Biaya lain yang dikeluarkan narasumber dalam menjalankan usaha:

1. Bahan baku kunci kendaraan (@50 Pcs) : Rp. 750.000.00 / Box
: Rp. 15.000.00 / Pcs

2. Bahan baku kunci rumah (@50 Pcs) : Rp. 350.000.00 / Box
: Rp. 7.000.00 / Pcs

3. Listrik : Rp. 100.000.00 / Bulan
4. Sewa ruko : Rp. 500.000.00 / Bulan
5. Perawatan mesin : Rp. 200.000.00 / Bulan

Harga jual produk berdasarkan informasi dari narasumber:
1. Harga jual produk duplikat kunci kendaraan : Rp. 40.000.00
2. Harga jual produk duplikat kunci rumah : Rp. 20.000.00

Data tersebut adalah data primer yang kami olah dari hasil wawancara terhadap narasumber.
Pembahasan

Untuk mempermudah perhitungan, kami menjabarkan masing masing biaya jenis produk
sesuai dengan persentase pendapatan.
Tabel 1. Jumlah Penjualan Duplikat Kunci Kendaraan

Total pendapatan perbulan : Rp. 5.000.000.00

Persentase pendapatan (25%) : Rp. 5.000.000.00 x 25%
: Rp. 1.250.000.00

Quantity penjualan : Pendapatan / Harga Jual
: Rp. 1.250.000.00 / Rp. 40.000.00
:31.25

Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Dari olah data diatas dapat diambil kesimpulan jumlah penjualan duplikat kunci kendaraan
sebanyak 31.25 Pcs, untuk mempermudah kami bulatkan menjadi 31 Pcs.
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Tabel 2. Jumlah penjualan duplikat kunci rumah

Total pendapatan perbulan : Rp. 5.000.000.00

Persentase pendapatan (25%) : Rp. 5.000.000.00 x 75%
: Rp. 3.750.000.00

Quantity penjualan : Pendapatan / Harga Jual
: Rp. 3.750.000.00 / Rp. 20.000.00
: 187.5

Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Dari olah data diatas dapat diambil kesimpulan jumlah penjualan duplikat kunci kendaraan
sebanyak 187.5 Pcs, untuk mempermudah kami bulatkan menjadi 187 Pcs.
Tabel 3. Biaya tenaga kerja langsung perproduk

Biaya tenaga kerja langsung : Rp. 1.000.000.00

Kunci kendaraan (25%) : Rp. 1.000.000.00 x 25%
: Rp. 250.000.00

Kunci rumah (75%) : Rp. 1.000.000.00 x 75%

: Rp. 750.000.00
Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Tabel 4. Biaya overhead pabrik perproduk

Listrik : Rp. 100.000.00

Kunci kendaraan (25%) : Rp. 100.000.00 x 25%
: Rp. 25.000.00

Kunci rumah (75%) : Rp. 100.000.00 x 75%
: Rp. 75.000.00

Sewa ruko : Rp. 500.000.00

Kunci kendaraan (25%) : Rp. 500.000.00 x 25%
: Rp. 125.000.00

Kunci rumah (75%) : Rp. 500.000.00 x 75%
: Rp. 375.000.00

Perawatan mesin : Rp. 200.000.00

Kunci kendaraan (25%) : Rp. 200.000.00 x 25%
: Rp. 50.000.00

Kunci rumah (75%) : Rp. 200.000.00 x 75%

: Rp. 150.000.00
Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Menghitung harga pokok produksi (HPP)

Menentukan harga pokok produksi sebagai dasar perhitungan harga jual dengan metode fu/l
costing dengan memperhitungkan biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung dan overhead
pabrik.

Tabel 5. Perhitungan harga pokok produksi duplikat kunci kendaraan dengan metode full costing
Bahan baku langsung 31 Pcs x Rp. 15.000.00 : Rp. 465.000.00
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Tenaga kerja : Rp. 250.000.00
Biaya overhead Ruko : Rp. 125.000.00
Listrik : Rp. 25.000.00
Perawatan : Rp. 50.000.00
Harga pokok produksi : Rp. 915.000.00

Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Harga pokok produksi perproduk = Harga pokok produksi
Jumlah produk

=Rp. 915.000.00
31

= Rp. 29.516.13

Tabel 6. Perhitungan harga pokok produksi duplikat kunci rumah dengan metode fu/l costing
Bahan baku langsung 187 Pcs x Rp. 7.000.00  : Rp. 1.309.000.00

Tenaga kerja : Rp. 750.000.00

Biaya overhead Ruko : Rp. 375.000.00
Listrik : Rp. 75.000.00
Perawatan : Rp. 150.000.00

Harga pokok produksi : Rp. 2.659.000.00

Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Harga pokok produksi perproduk = Harga pokok produksi
Jumlah produk

= Rp. 2.659.000.00
187
=Rp. 14.219.25

Menghitung Harga Jual
Dalam menghitung harga jual, dengan metode cost plus pricing UMKM Duplikat Kunci
Mama Baim menginginkan laba sebesar 50% dari harga pokok produksi (HPP) pada setiap
produk.
1. Duplikat kunci kendaraan
Cost plus pricing = HPP + (HPP x Laba)
=Rp. 29.516.130 + (Rp. 29.516.130 x 50%)
=Rp. 29.516.130 + Rp. 14.758.065
= Rp. 44.274.19

2. Duplikat kunci rumah
Cost plus pricing = HPP + (HPP x Laba)
=Rp. 14.219.251+ (Rp. 14.219.251 x 50%)
=Rp. 14.219.251+ Rp. 7.109.625
= Rp. 21.328.87
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Analisis
Analisa yang pertama adalah menghitung persentase besaran laba yang di peroleh, bila

UMKM menggunakan harga jual saat ini dengan harga pokok produksi (HPP) yang sudah di
hitung menggunakan metode full costing.

Tabel 7. Persentase laba UMKM saat ini dengan HPP metode full costing

Jenis Produk Harga Jual Harga Pokok | Selisih Harga | Persentase

UMKM Produksi Full | (c)=(a)-(b) Selisih

(a) Costing Laba

(b) (d)=(c)/(b)

Kunci Rp. 40.000.00 | Rp.29.516.13 | Rp. 10.483.87 | 35.52%
Kendaraan
Kunci Rp. 20.000.00 | Rp. 14.219.25 | Rp. 5.780.75 | 40.65%
Rumah

Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Tabel 7 menunjukan persentase laba yang di peroleh UMKM bila menggunakan harga
jual saat ini dengan HPP yang sudah di hitung menggunakan metode full costing. Hasil
perhitungan menunjukan persentase laba yang di peroleh masih dibawah besaran laba yang di
inginkan oleh narasumber yaitu sebesar 50% dari HPP.

Kemudian analisa terhadap harga jual UMKM saat ini dengan harga jual menggunakan
metode cost plus pricing yang mana penentuan HPP nya dilakukan dengan menggunakan metode
full costing sebagai dasar perhitungan.

Tabel 8. Perbandingan harga jual UMKM dengen harga jual metode cost plus pricing

Jenis Produk Harga Jual Harga Jual Selisih Harga | Persentase

UMKM Metode Cost | (c)=(b)-(a) Selisih

(a) Plus Pricing Harga

(b) (d)=(c)/(a)

Kunci Rp. 40.000.00 | Rp.44.274.19 | Rp.4.274.19 | 10.69%
Kendaraan
Kunci Rp. 20.000.00 | Rp.21.328.87 | Rp. 1.328.87 | 6.64%
Rumah

Sumber data: Diolah dari data primer narasumber.

Dari tabel 8 dapat dilihat bahwa harga jual produk dengan menggunakan metode cost plus
pricing lebih tinggi dari pada harga jual produk saat ini yang masih menggunakan harga pasaran.

KESIMPULAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat selisih harga jual UMKM
saat ini dengan harga jual menggunakan metode cost plus pricing. Kedua produk mempunyai
harga lebih tinggi jika menggunakan metode cost plus pricing, yaitu sebesar Rp. 4.274.19
untuk produk kunci kendaraan dengan total harga jual sebesar Rp. 44.274.19 atau 10.69%
lebih tinggi dari Rp. 40.000.00 sebagai harga jual saat ini. Dan Rp. 1.328.87 pada produk
kunci rumah dengan total harga jual Rp. 21.328.87 atau 6.64% lebih tinggi dari harga jual saat
ini yang sebesar Rp. 20.000.00.
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2. Penentuan harga jual saat ini yang masih menggunakan metode harga pasaran atau market

based pricing tidak memenuhi espektasi besaran laba yang diinginkan oleh narasumber yang

sebesar 50% dari HPP, hanya 35.52% untuk produk kunci kendaraan dan 40.65% untuk
produk kunci rumahan.

Saran

1. UMKM Duplikat Kunci Mama Baim diharapkan dapat memperhatikan harga jual, bila ingin
mendapatkan keuntungan atau laba sesuai keinginan.

2. Biaya tenaga kerja langsung agar tetap dimasukan dalam perhitungan penentuan harga pokok
produksi (HPP), walaupun tidak menggunakan jasa pekerja agar laba yang di dapat sesuai
dengan besaran nilai pengeluaran atau modal.
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